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ABSTRAK

Serat dalam material diartikan sebagai penguat dimana serat memiliki ukuran yangkecil
namun memiliki fleksibilitas yang baik serta kekuatan dalam pembebanan yang tinggi.
Dalam segi arah pembebananya serat memiliki arah pembebanan di berbagai arah.
Terdapat beberapa tipe dalam serat salah satunya adalah serat dengan pembauatan dari
alam. Serat alam merupakan susunan dari serat alami iniyang didapat dari serat yang
biasa ditemukan dalam tumbuhan maupun hewan. Serat alami ini sebagai pengganti
serat buatan atau serat rekayasa, faktornya terdapat pada keterbaruan dan
ketersediaannya bahan pembuatan yang melimpahjika dibandingkan dengan serat
sintetis. beberapa serat alami sebagai bahankomposit ramah lingkungan. Serat alami
terdapat beberapa sumber seratnya, seperti serat biji (cotton dan kapok), serat batang
(jute, flax, rami, kenaf), dan seratdaun (sisal dan abaca). Dari banyak sumber serat
tersebut, hampir semuanya dapatdigunakan sebagai bahan baku komposit. Dari sini
dapat diketahui bahan alami apa saja yang dapat digunakan sebagai pengganti bahan
serat dengan proses kimia (sintetik) baik dalam susunan maupun bahannya, serta
mengetahui bagaimana sifat yang diberikan dari fleksibilitas, kekuatan, serta
ketahanan yang diberikan padaserat alami sehingga mengetahui kelebihan serta
kekurangan yang diberikan.

Kata Kunci : Serat alami, Komposit, ramah lingkungan

ABSTRACT

Fiber in the material is defined as reinforcement where the fiber has a small size but
has good flexibility and strength in high loading. In terms of loading direction, the
fiber has a loading direction in various directions. There are several types of fibers,
one of which is natural fiber. Natural fiber is an arrangement of these natural fibers
obtained from fibers commonly found in plants and animals. These natural fibers as a
substitute for artificial or engineered fibers, the factor is in the novelty and availability
of abundant manufacturing materials when compared to synthetic fibers. some natural
fibers as environmentally friendly composite materials. Natural fibers have several
fiber sources, such as seed fibers (cotton and kapok), stem fibers (jute, flax, hemp,
kenaf), and leaf fibers (sisal and abaca). Of the many fiber sources, almost all of them
can be used as composite raw materials. From this, it can be seen what natural
materials can be used as a substitute for fiber materials with chemical processes
(synthetic) both in composition and materials, as well as knowing how the properties
are given from the flexibility, strength, and resistance given to natural fibers so as to
know the advantages and disadvantages given.
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1. PENDAHULUAN

Dibalik perkembangan zaman yang semakin modern, telah terdapat berbagai inovasi material yang terus
dikembangkan agar terciptanya suatu material yang ringan, kuat, berkualitas, terjangkau dalam segi biaya, serta
mudah didapat pada masa ini sekarang sudah adanya perkembangan material komposit. Material komposit
merupakan pencampuran dari dua atau lebih material yang berbeda lalu dikombinasikan dari gabungan antara serat
dan matriks guna memperoleh sifat mekanis yang lebih baik. Serat dalam material diartikan sebagai penguat
dimana serat memiliki ukuran yang kecil namun memiliki fleksibilitas yang baik serta kekuatan dalam
pembebanan yang tinggi. Dalam segi arah pembebanannya serat memiliki arah pembebanan di berbagai arah.
Terdapat beberapa tipe dalam serat salah satunya adalah serat dengan pembuatan dari alam. Serat alam merupakan
susunan dari serat alami ini yang didapat dari serat yang biasa ditemukan dalam tumbuhan maupun hewan.

Serat alam merupakan alternatif filter komposit untuk berbagai komposit polimer karena keunggulannya
dibanding serat sintetis mudah didapatkan dengan harga yang murah, mudah diproses, densitasnya rendah, serta
ramah lingkungan.

Jika di bandingan antara serat alam dengan serat sintetis diperoleh dari sumber daya alam yang dapat
diperbaharui seperti serat kayu, serat tandan buah kelapa sawit, serat rami, serat sisal, serat bambu, serat pisang
dan lain sebagainya. Sedangkan serat buatan (sintetis) diperoleh bahan baku dari proses kimia seperti serat boron,
serat karbon atau serat grafit, serat gelas, serat alumina, serat aramid, dan serat slikon karbida. Dalam membuat
material dengan bahan terbuat dan terbentuk seperti di alam maka material memiliki biaya yang jauh lebih murah
dan ramah lingkungan.

Penelitian dan inovasi dalam bidang komposit sudah mengalami perkembangan yang pesat. Hal ini
dikarenakan fungsi dari komposit yang memiliki kelebihan yang sangat banyak jika dibandingkan dengan material
lain serta material komposit mungkin akan dapat menggantikan material lain. Komposit merupakan suatu material
yang terbentuk dari dua paduan atau lebih material sehingga terbentuk menjadi material yang memiliki sifat yang
tergabung yang mempunyai sifat mekanik lebih kuat dari material pembentuknya [1].

Pada serat sendiri biasanya bersifat elastis, mempunyai kekuatan tarik yang baik, namun tidak dapat
digunakan pada temperatur yang tinggi sedangkan matriks biasanya bersifat ulet, lunak dan bersifat mengikat jika
sudah mencapai titik bekunya. Serat berfungsi sebagai penguat dan menyebabkan meningkatnya kekuatan tarik
dan kekakuan. Dalam ketentuan untuk memilih penguat serat yang cocok terdiri dari perpanjangan pada serat,
stabilitas termal atau stabil dalam menangani temperatur, adhesi serat dan matriks, perilaku dinamis, pemakaian
yang jangka panjang, dan harga serta biaya pemrosesan [2, 4].

Serat sendiri terbagi menjadi 2 bagian yaitu serat alami dan serat sintetis. Jika dibandingkan diantara kedua
serat, serat sintetis ini memiliki banyak kekurangan terutama dalam masalah lingkungan yang dimana bahan dari
serat sintesis menggunakan polyester yang merupakan plastik dan produk sampingan dari minyak bumi [2].

Sedangkan pada serat alami merupakan material yang cocok sebagian pengganti serat buatan atau serat
rekayasa, faktor yang mempengaruhinya terdapat pada keterbaruan dan ketersediaannya bahan pembuatan yang
melimpah jika dibandingkan dengan serat sintetis. Serat alami menawarkan berbagai keunggulan seperti nilai
massa jenis rendah, sumber daya melimpah dan beberapa serat yang diambil dari daun tanaman seperti: nanas,
sisal dan abaka. Serat alami, sebagai pengganti serat yang direkayasa, telah menjadi salah satu yang paling banyak
diteliti selama beberapa tahun terakhir. Ini karena sifat-sifat yang melekat, seperti biodegradabilitas, keterbaruan
dan ketersediaannya yang melimpah jika dibandingkan dengan serat sintetis [5].

Serat alami telah banyak memperoleh perhatian sebagai alternatif pengganti untuk serat sintetis, sebagai
penguat berbagai resin untuk aplikasi komposit karena sifat-sifatnya, seperti: kepadatan rendah, kekuatan spesifik
tinggi dan terbarukan, berkelanjutan, dan ramah lingkungan [6].

Dalam pemrosesan dan penelitian yang dilakukan terdapat hal yang unik yaitu karakter hidrofilik mereka
menghasilkan penyerapan air yang tinggi, adhesi antar-muka matriks-serat yang buruk dan dispersi serat yang
buruk. Kesadaran lingkungan telah menarik para peneliti untuk membuat komposit baru dengan lebih dari satu
penguatan sumber daya alam melalui hibridisasi. Hibridisasi melibatkan kombinasi bahan pengisi dan serat alami
yang menghasilkan peningkatan sifat mekanik komposit [7].

Serat alami sangat ringan jika dibandingkan dengan serat sintetis. Bahan komposit polimer sintetik dapat
digantikan oleh bahan komposit serat alami karena kekuatan dan modulus spesifik tinggi, ketersediaan, biaya
rendah, ringan, dapat didaur ulang, biodegradabilitas, tidak adanya bahaya kesehatan dan sifat non-abrasif.
Komposit menggunakan serat alami dan resin berbasis bio diperkirakan akan berkembang eksplosif dalam
beberapa tahun mendatang [8].

Dari sini dapat diketahui bahan alami apa saja yang dapat digunakan sebagai pengganti bahan serat dengan
proses kimia (sintetik) baik dalam susunan maupun bahannya, serta mengetahui bagaimana sifat yang diberikan
dari fleksibilitas, kekuatan, serta ketahanan yang diberikan padaserat alami sehingga mengetahui kelebihan serta
kekurangan yang diberikan.
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2. METODE PENELITIAN
2.1. Data Penelitian

Data yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu berupa data sekunder berupa literatur tema penelitian yang
serupa serta mengumpulkan sumber-sumber tanaman yang bisa dijadikan sebagai bahan serat

< Mulai >

v

2.2. Diagram Alir Penelitian

Studi Literatur

v

Pengambilan Data Sekunder Pada Penelitian Metode produksi
adalah press hand lay up dengan

orientasi serat acak. Desain

v

komposit dengan variasi fraksi
Data besar fraksi volume yang digunakan pada material »] volume serat 20, 25 dan 30% dan
variasi panjang serat 5, 10 dan 15
¢ mm. Sifat mekanis yang diteliti
adalah  kekuatan tarik dan
Analisis Data kelenturan
Pembahasan

!

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Diagram alir pengujian serat

2.3. Penjelasan Penelitian

Untuk mencapai tujuan penulisan artikel ini, dilakukan penelusuran literatur dengan menggunakan berbagai
sumber. Pencarian sumber pustaka utama dilakukan melalui mesin percarian seperti google schoolar, cendekia
dansinta. Yang dimana dalam pencariannya berdasarkan penelitian dalam penelitian dasar, sebagian besar
referensi dipilih dari artikel yang terbit dari penerbit terindeks. Keseluruhan penelitian berdasarkan kuantitatif,
merupakanrujukan dari sumber primer. Artikel dari jurnal nasional maupun referensi lain dipilih berdasarkan
kesesuaian dengan tema kajian literatur.

Dari sumber jurnal yang didapat terdapat pengujian yang di lakukan dalam menentukan hasil dari sifat
komposit yang didapat. Alat yang digunakan untuk mengetahui sifat dari serat alami adalah mesin uji tarik
universal testing machine. Serta terdapat beberapa pengujian yang dilakukan untuk menentukan kekuatan serta
ketahanan dalam serat komposit terdiri dari, uji tarik dan uji impak.

Uji tarik adalah suatu metode yang digunakan untuk menguji kekuatan suatu material dengan cara
memberikan gaya yang searah, serta dalam pengujian ini ukuran material uji tarik sesuai dengan ukuran standar.

Sedangkan dalam uji impak adalah pengujian dengan pembebanan yang cepat (rapid loading), dengan kata
lain pembebanan yang di berikan dilakukan hingga material uji mengalami perpatahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesadaran lingkungan telah menarik para peneliti untuk membuat komposit baru dengan lebih dari satu
penguatan sumber daya alam melalui hibridisasi. Hibridisasi melibatkan kombinasi bahan pengisi dan serat alami
yang menghasilkan peningkatan sifat mekanik komposit. Banyak serat bermanfaat telah diperoleh dari berbagai
bagian tanaman termasuk daun, batang (serat kulit pohon), buah-buahan dan biji-bijian. Dimensi geometris serat
ini, terutama panjang serat tergantung terutama pada lokasi serat dalam tanaman. Serat alami adalah bahan yang
berkelanjutan yang mudah tersedia di alam dan memiliki keunggulan seperti berbiaya rendah, ringan, terbarukan,
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biodegradabilitas, dan sifat spesifik yang tinggi. Beberapa tanaman serat yang banyak digunakan untuk tekstil dan

sejenisnya.
Tabel 1. sifat serat alami [9]
Serat Density Tensile strength Young’s modulus Elongation at
(g/em3) (MPa) (GPa) break (%)
Jute 1.23 325-770 37.5-55 2.5
Flax 1.38 700-1000 60-70 23
Hemp 1.35 530-1110 45 3
Ramie 1.44 915 23 3.7
Banana 1.35 721.5-910 29 2
Pineapple 1.5 1020-1600 71 0.8
Kenaf 1.2 745-930 41 1.6
Coir 1.2 140.5-175 6 27.5
Sisal 1.2 460-855 15.5 8
Abaca 1.5 410-810 41 34
Cotton 1.21 250-500 6-10 7

Tekstil komposit dengan bahan penguat terdiri dari berbagai bahan penguat dalam bentuk preform tekstil
yangdapat dibentuk oleh bahan bukan tenunan, anyaman atau rajutan. Untuk memilih teknologi optimal untuk
menyiapkan preform tekstil, perlu dipertimbangkan kekuatan dan kelemahan masing-masing teknologi. Metode
yang berbeda digunakan untuk memperoleh struktur komposit menanamkan bahan penguat (anyaman tekstil)
ke dalam matriks, yang dapat berupa zat makromolekul atau larutan koloid atau suspensi dengan sifat koagulasi;
konsolidasi bahan dasar dengan cara memanaskan (curing) lapisan, menghasilkan laminasi. Pada pembentukan
anyaman tekstil ini dilakukan proses lay-up ini digunakan pada skala industri untuk pembuatan komposit serat
dalam infiltrasi resin antar lapisan.
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Gambar 2. bentuk anyaman/pengikat serat pada komposit
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Komposit pada serat alami telah menunjukkan potensi besar dalam otomotif sebagai bagian-bagian tubuh,
perabot rumah tangga, pengemasan makanan, pertanian, bangunan biomedis, dan aplikasi residensial. Serat alami
dapat dicampur dengan serat alami lainnya dan juga dapat dimasukkan ke dalam matriks polimer untuk
membentuk komposit hibrida. Komposit struktural tekstil digunakan dalam berbagai aplikasi kinerja tinggi. Hali
ini dikarenakan serat yang dibuat diperkuat oleh proses tekstil tenun, menjahit dan rajutan ditemukan memiliki
potensi luar biasa untuk meningkatkan Kinerja struktur komposit dan mengurangi biaya pembuatannya. Aplikasi
yang digunakan saat ini dari adalah metode komposit tiga dimensi.
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Sebenarnya Indonesia sebagai Negara dengan berbagai keragaman hayati yang luas memiliki peluang yang
besar untuk mengeksplorasi pemanfaatan bahan serat alam sebagai penguat material komposit. Karena sifat
kekuatan serat alam ini bervariasi maka pemanfaatannya akan bervariasi mulai dari bahan komposit untuk
penggunaan yang ringan dan tidak terlalu memerlukan kekuatan tinggi sampai bahan komposit untuk penggunaan
yang memerlukan kekuatan dan ketangguhan tinggi.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa pada serat terdapat 2 macam yang
terdiri dari serat alam dan serat sintetik yang dimana serat alam sendiri dari sumber terbarukan menawarkan potensi
sebagai alternatif bahan penguat baik dari susunan dan arah seratnya yang menyerupai alam seperti eceng gondok
serta tunas pisang, sedangkan pada serat sintesis menggunakan polyester yang merupakan plastik dan produk
sampingan dari minyak bumi. Pada serat alami merupakan material yang cocok sebagai pengganti serat buatan atau
serat rekayasa, faktoryang mempengaruhinya terdapat pada keterbaruan dan ketersediaannya bahan pembuatan
yang melimpahjika dibandingkan dengan serat sintetis. Dalam menentukan kekuatan dan ketahanan pada material
komposit dilakukan pengujian pada material terdiri dari uji tarik yaitu menguji kekuatan suatu material dengan
cara memberikan gaya yang searah, danuji impak yaitu pengujian dengan pembebanan tidak terukur hingga
material mengalami perpatahan. Terdapat kriteria dalam memilih penguat serat alam yang cocok terdiri dari
perpanjangan pada serat, stabilitas termal atau stabil dalam menangani temperatur, adhesi serat dan matriks,
perilaku dinamis, pemakaian yang jangka panjang, dan harga serta biaya pemrosesan.
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